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ABSTRAK  

Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi 

menyusui yang benar. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada sepuluh ibu menyusui di 

Wilayah Kerja Puskesmas Balung, diperoleh enam ibu menyusui salah dalam perlekatan dan tujuh 

salah dalam posisi menyusuinya. Dengan promosi kesehatan berbasis social learning theory, dapat 

meningkatkan perilaku ibu menyusui dengan cara menekankan pada perlunya conditioning 

(pembiasaan merespon) dan imitation (peniruan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan perilaku ibu menyusui sebelum dan sesudah penerapan promosi kesehatan berbasis social 

learning theory di Wilayah Kerja Puskesmas Balung. Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen 

dengan rancangan one group pre and post test. Populasi penelitian ini menggunakan ibu yang 

memiliki bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Balung sebanyak 54 orang dengan teknik 

sampel purposive sampling yaitu 35 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa 

data dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Terdapat perbedaan perilaku menyusui sebelum dan 

sesudah penerapan promosi kesehatan berbasis social learning theory di Wilayah Kerja Puskesmas 

Balung, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Perbedaan perilaku ibu menyusui sesudah 

diberikan promosi kesehatan berbasis social learning theory dapat terjadi karena dengan diberikannya 

informasi mengenai teknik menyusui dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

ibu terkait menyusui. 

Kata Kunci : Perilaku; promosi kesehatan; teknik menyusui; social learning theory 

 

ABSTRACT  

Correct breastfeeding technique is a way of giving breast milk to babies with the correct attachment 

and breastfeeding position. From the results of a preliminary study conducted on ten breastfeeding 

mothers in the Balung Public Health Center Work Area, it was found that six breastfeeding mothers 

were wrong in their attachment and seven were wrong in their breastfeeding position. With health 

promotion based on social learning theory, breastfeeding mothers' behavior can be improved by 

emphasizing the need for conditioning and imitation. This study aims to determine differences in the 

behavior of breastfeeding mothers before and after the implementation of social learning theory-based 

health promotion in the Balung Public Health Center Work Area. This study was a pre-experimental 

study with a one group pre and post test design. The population of this study used mothers who had 

babies aged 0-6 months in the Working Area of the Balung Health Center as many as 54 people with a 

purposive sampling technique, namely 35 respondents. Data collection using a questionnaire. Data 

analysis with the Wilcoxon Signed Ranks Test. There are differences in breastfeeding behavior before 

and after the implementation of social learning theory-based health promotion in the Balung Public 

Health Center Work Area, with an Asymp value. Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. Differences in the 

behavior of breastfeeding mothers after being given health promotion based on social learning theory 

can occur because providing information about breastfeeding techniques can increase the knowledge, 

skills, and motivation of mothers regarding breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 

Menyusui merupakan pemberian air 

susu kepada bayi secara langsung pada 

payudara ibu ataupun melalui proses 

pemerasan (Hartiningtiyaswati, 2019). 

Teknik menyusui yang benar adalah cara 

memberikan ASI kepada bayi dengan 

perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan 

benar (Asih, 2022). 

Ketika menyusui, tidak sedikit ibu 

yang masih belum mengetahui cara 

menyusui yang benar sehingga timbul 

berbagai masalah selama proses menyusui 

tersebut. Menurut (Depkes, 2014) dalam 

(Nursalmah Haibah, 2020) data masalah 

menyusui pada bulan April hingga juni 

2012 di Indonesia menunjukkan 22.5% 

mengalami puting susu lecet, 42% ibu 

mengalami bendungan ASI, dan 11% ibu 

mengalami mastitis.  

Banyaknya permasalahan dalam 

proses menyusui menjadi salah satu faktor 

utama kenapa ASI Eksklusif di Indonesia 

sampai saat ini masih belum mencapai 

target. Secara nasional, cakupan bayi 

mendapat ASI eksklusif tahun 2021 yaitu 

sebesar 56,9%. Kemudian berdasarkan 

data yang diperoleh dari Seksi Gizi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember Tahun 2021 

diketahui bahwa cakupan bayi yang 

mendapatkan ASI Eksklusif sebesar 63,3% 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, 

2022). Berdasarkan data dari (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember, 2022) 

menyatakan bahwa pada tahun 2021 di 

Kecamatan Balung adalah salah satu 

wilayah yang pemberian ASI eksklusif 

pada bayi < 6 bulan masih sangat rendah 

yakni sebesar 26,1%. 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 10 ibu menyusui di 

wilayah kerja Puskesmas Balung, 

diperoleh data bahwa enam ibu tidak 

memasukkan sebagian besar areola ke 

dalam mulut bayi sehingga bayi hanya 

menyusu pada puting susu, sembilan ibu 

juga tidak mengoleskan air susu pada 

puting susu dan sekitarnya sebelum dan 

sesudah menyusui, tujuh ibu tidak 

memposisikan bayinya menempel pada 

perut ibu, sehingga telinga dan lengan bayi 

tidak terletak dalam satu garis lurus. 

Ketika akan berhenti menyusui, delapan 

ibu tidak memasukkan jari kelingking ke 

dalam mulut bayi namun ibu langsung 

menarik payudara keluar dari mulut bayi. 

Selain itu, terdapat delapan ibu yang 

mengatakan pernah mengalami puting 

lecet dan nyeri pada puting payudaranya 

ketika menyusui. 

Model promosi kesehatan berbasis 

social learning theory memberikan cara 

belajar melalui permodelan. Permodelan 

merupakan pembelajaran dengan metode 

percontohan dimana prinsip dari modelling 

ini adalah mempresentasikan atau 
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menunjukkan secara simbolis suatu 

informasi dari satu orang ke orang lain dan 

menyimpannya untuk digunakan di masa 

depan (Muhaimin, 2018). Dengan teori ini, 

dapat meningkatkan pengetahuan dengan 

cara menekankan pada perlunya 

conditioning (pembiasaan merespon) dan 

imitation (peniruan). Dengan adanya 

promosi kesehatan yang berbasis social 

learning theory tentang teknik menyusui 

maka perilaku ibu menyusui yang benar 

akan lebih meningkat sehingga 

permasalahan ibu menyusui tidak lagi 

terjadi dan pada akhirnya target pemberian 

ASI eksklusif dapat tercapai.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah perbedaan perilaku ibu 

menyusui sebelum dan sesudah penerapan 

model promosi kesehatan berbasis social 

learning theory. 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan desain pre-

eksperimen dengan rancangan one grup  

pre and post test. Penelitian ini dilakukan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Balung, 

Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, 

tepatnya di daerah Balung Kidul dan 

Kebonsari pada bulan Maret-April 2023. 

Populasi pada penelitian ini adalah ibu 

yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Balung, Balung, 

Jember yaitu sebanyak 54 orang dan 

jumlah sampel 35 orang ibu menyusui 

sesuai dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Instrument 

penelitian ini adalah kuesioner yang 

menggunakan skala likert. Penelitian ini 

menggunakan uji statistik wilcoxon Signed 

Ranks Test. 

HASIL 

 Distribusi karakteristik responden 

tergambar sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik f % 

Usia    

≤ 19 tahun 

20-34 tahun 

≥ 35 tahun 

2 

29 

4 

5.7 

82.9 

11.4 

Pendidikan Terakhir    

SD 8 22,9 

SMP 7 20 

SMA/SMK 16 45,7 

PT 4 11,4 

Pekerjaan   

IRT 30 85,7 

Swasta 3 8,6 

Wiraswasta 2 5,7 

Jumlah anak   

Primipara 19 54,3 

Multipara 16 45,7 

Total 35 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden  berumur 20-34 tahun  

yakni sebanyak 29 responden (82,9%). 

Hampir separuh dari responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 

16 responden (45,7%). Sebagian besar 

responden memiliki pekerjaan sebagai IRT 

sebanyak 30 resonden (85,7%). Responden 

yang paling banyak merupakan ibu 

primipara yakni sebanyak 19 responden 

(54,3%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku 

Ibu Menyusui Sebelum dan 

sesudah Penerapan Promosi 

Kesehatan Berbasis Social 

Learning Theory  
 Sebelum Sesudah 

Perilaku f % f % 

Baik 3 8,6 25 71,4 

Cukup 22 62,9 9 25,7 

Buruk 10 28,6 1 2,9 

Mean 56.34 78.14 

p-value <0.001 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku ibu 

menyusui sebelum penerapan promosi 

kesehatan berbasis social learning theory, 

dari 35 responden, terdapat 22 responden 

(62,9%) yang memiliki perilaku menyusui 

cukup, 10 responden (28,6%) yang memiliki 

perilaku menyusui buruk, dan 3 responden 

(8,6%) yang memiliki perilaku menyusui 

baik. Perilaku ibu menyusui sesudah 

penerapan promosi kesehatan berbasis 

social learning theory menunjukkan bahwa 

dari 35 responden, terdapat 25 responden 

(71,4%) yang memiliki perilaku menyusui 

baik, 9 responden (25,7%) yang memiliki 

perilaku menyusui cukup, dan 1 responden 

(2,9%) yang memiliki perilaku menyusui 

buruk.  

 Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 

yang berarti H0 ditolak sehingga dapat 

diputuskan bahwa ada perbedaan perilaku 

ibu menyusui sebelum dan sesudah 

penerapan promosi kesehatan berbasis 

social learning theory di wilayah kerja 

Puskesmas Balung, Balung, Jember.  

 

PEMBAHASAN 

Perilaku Ibu Menyusui Sebelum 

Penerapan Promosi Kesehatan Berbasis 

Social Learning Theory di Wilayah Kerja 

Puskesmas Balung 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 

responden, terdapat 10 responden (28,6%) 

yang memiliki perilaku menyusui buruk. 

Dari kelompok ini kebanyakan dari 

responden masih kurang dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

ataupun motivasinya dalam menyusui.  

Menurut Lawrence Green dalam 

(Adventus MRL,2019) mengatakan bahwa 

terdapat tiga faktor utama yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang yaitu 

faktor predisposisi yang terdapat dari 

dalam diri, faktor pendukung yang 

terwujud dalam lingkungan fisik, dan 

faktor pendorong yang terwujud dari faktor 

yang ada di luar individu.  

Berdasarkan faktor predisposisi, 

perilaku dapat dipengaruhi dari dalam diri 
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seperti dalam bentuk usia, jenis kelamin, 

penghasilan, pekerjaan, pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, keyakinan nilai-nilai, 

dan sebagainya. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan 

ini terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Ibu yang memiliki pengetahuan 

baik akan memiliki sikap dan perilaku 

yang baik juga. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Wowor (2013) dalam Istiqomah (2016) 

yang menyatakan bahwa perilaku sangat 

berhubungan dengan pengetahuan dan 

sikap. Jadi pengetahuan sangatlah 

dibutuhkan dalam mengubah perilaku ibu 

menyusui kearah yang lebih baik karena 

dengan pengetahuan, ibu dapat mengetahui 

mengapa dan bagimana ia harus 

melakukan suatu tindakan. 

Selanjutnya, faktor predisposisi yang 

dapat mempengaruhi perilaku adalah 

tingkat pendidikan seseorang. Hal ini 

karena tingkat pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk menerima informasi. Hal ini sesuai 

dengan teori Green yang menyatakan 

bahwa faktor predisposisi yaitu pendidikan 

adalah salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku (Sabulinda, 2012 

dalam Munawarah, 2018). 

Selain itu, faktor paritas juga 

berpengaruh terhadap perilaku menyusui. 

Paritas berhubungan dengan pengalaman 

menyusui dimana ibu yang memiliki 

pengalaman menyusui yang baik pada 

anak sebelumnya akan berpengaruh 

terhadap kemampuan menyusui sekarang 

sedangkan pada ibu primipara akan 

berpengaruh terhadap kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman pada saat 

menyusui sehingga dapat berdampak pada 

teknik menyusui yang tidak benar 

(Sulistianingsih, 2018).  

Pada faktor pekerjaan dan faktor usia 

pada penelitian ini tidak terlalu 

berpengaruh pada perilaku ibu menyusui. 

Hal ini karena kebanyakan dari responden 

merupakan ibu rumah tangga dan berada di 

usia produktif tetapi perilaku menyusuinya 
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masih kurang. Hal ini karena meskipun 

responden kebanyakan adalah ibu rumah 

tangga dan berada di usia reproduktif tetapi 

banyak dari responden masih belum 

mengetahui bagaimana teknik menyusui 

yang benar. Hal tersebut dapat terjadi 

karena ibu terlalu sibuk dengan kegiatan 

rumah ataupun tidak peduli terhadap 

teknik menyusui karena menurut 

responden menyusui adalah hal yang 

alamiah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Pusporini, 2021) yang mengatakan bahwa 

usia reproduksi dan pekerjaan tidak 

berhubungan signifikan dengan praktik 

ASI eksklusif. 

Selain faktor predisposisi, terdapat 

faktor pendukung yang juga dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Dalam 

hal ini, ketersediaan pelayanan kesehatan 

sudah baik dan mendukung namun 

kurangnya infomasi mengenai menyusui 

dapat menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap perilaku menyusui. Hal ini sejalan 

dengan Josefa, 2011 dalam Oktalina, 2015 

yang menyatakan bahwa petugas kesehatan 

harus memberikan informasi manfaat 

menyusui selama kehamilan. 

Yang terakhir adalah faktor 

pendorong. Dukungan suami menentukan 

perilaku menyusu eksklusif karena ibu 

memerlukan keterampilan dan dukungan 

sosial dalam bentuk kepercayaan, 

penerimaan, pengakuan dan penghargaan 

akan perasaan-perasaannya (Oktalina, 

2015). Hal ini sejalan dengen penelitian 

Rahmawati (2017) bahwa ada hubungan 

kuat antara dukungan suami terhadap 

pemberian ASI eksklusif pada ibu 

menyusui.  

Namun dari hasil penelitian ini, 

terdapat juga responden yang memiliki 

perilaku baik sebelum diberikan intervensi 

yaitu sebanyak 3 responden (8,6%). 

Responden pada kelompok ini kebanyakan 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

dan pemahamannya mengenai teknik 

menyusui sangat baik sehingga 

keterampilan dan motivasinya pun juga 

baik. Selain itu, kebanyakan dari 

responden tersebut sudah mendapatkan 
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edukasi yang optimal dari tempat bersalin 

sehingga pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan 

yang lain. Ibu mengaku mendapatkan 

informasi dari tempat bersalin yakni rumah 

sakit yang menjelaskan cara menyusui 

yang benar dan cara untuk melakukan 

perawatan payudara dengan rinci sehingga 

ia mengerti mengenai hal tersebut.  

Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Sulistianingsih (2018) yang 

menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 

merupakan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap teknik menyusui.  

Selain itu, pada hasil penelitan pre 

test sebelum diberikan promosi kesehatan 

berupa penyuluhan berbasis social 

learning theory ada juga beberapa 

responden yang memiliki perilaku cukup 

yakni sebanyak 22 responden (62,9%). 

Kebanyakan dari responden tersebut 

memiliki motivasi dan ketertarikan 

terhadap proses edukasi yang cukup baik 

mengenai proses menyusui tetapi 

pemahaman dan keterampilan teknik 

menyusuinya masih banyak yang salah. 

Sebagian besar dari responden yang 

memiliki perilaku cukup memiliki tingkat 

pendidikan SMA dimana tingkat 

pendidikan berpengaruh dalam penyerapan 

informasi-informasi. Selain itu, 

kebanyakan dari responden masih 

menganggap bahwa teknik menyusui 

tidaklah penting dan yang terpenting 

adalah mereka dapat menyusui bayinya. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai teknik 

menyusui dan kurang maksimalnya 

edukasi tentang teknik menyusui terhadap 

ibu menyusui.  

Berdasarkan beberapa fakta yang 

telah dipaparkan dan didukung dengan 

adanya hasil pre test yang sudah dilakukan 

sebelum diberikannya intervensi, peneliti 

berpendapat bahwa masih banyak 

responden yang memiliki perilaku 

menyusui yang kurang. Hal ini terjadi 

karena adanya beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang yakni 

faktor predisposisi, faktor pendukung, dan 
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faktor pendorong. Pada faktor predisposisi, 

tingkat pengetahuan ibu yang masih 

rendah mengenai teknik menyusui yang 

benar, tingkat pendidikan yang masih 

kurang, dan faktor ibu yang merupakan ibu 

dengan primipara adalah beberapa faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

ibu menyusui yang masih kurang tersebut. 

Selain itu, faktor pendukung dan 

pendorong seperti kurangnya informasi 

mengenai teknik menyusui yang benar dan 

kurang adanya dukungan suami serta 

keluarga terhadap ibu menyusui 

merupakan faktor yang tidak kalah penting 

yang dapat mempengaruhi kurangnya 

perilaku ibu dalam menyusui.  

Perilaku Ibu Menyusui Sesudah 

Penerapan Promosi Kesehatan Berbasis 

Social Learning Theory di Wilayah 

Kerja Puskesmas Balung 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

2 menunjukkan bahwa dari 35 responden, 

terdapat 25 responden (71,4%) yang 

memiliki perilaku menyusui baik. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat 

bahwa setelah diberikan intervensi promosi 

kesehatan berupa penyuluhan berbasis 

social learning  theory tentang teknik 

menyusui, hasil post test perilaku ibu 

menyusui mengalami peningkatan.  

Hal ini dapat terjadi karena setelah 

diberikannya penyuluhan berbasis social 

learning theory mengenai teknik 

menyusui, ibu bukan hanya menjadi lebih 

tahu dan mengerti tetapi juga dapat 

mempraktekkan dan termotivasi untuk 

menerapkan teknik menyusui yang benar 

selama proses menyusuinya.. 

Hal ini sesuai dengan menurut 

Notoatmodjo (2010) dalam Saraswati 

(2014) yang mengatakan bahwa untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu menyusui 

tentang teknik menyusui dapat dilakukan 

dengan cara memberikan informasi-

informasi tentang cara menyusui dengan 

benar.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

Sulistianingsih (2018) bahwa pendidikan 

kesehatan merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap teknik menyusui.  
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Teori belajar social learning theory 

merupakan gabungan antara teori belajar 

behavioristik dengan penguatan dan 

psikologi kognitif, dengan prinsip 

modifikasi tingkah laku (Hasanuddin, 

2017). Unsur utama dalam peniruan 

(proses modelling/permodelan) dalam 

social learning theory menurut Bandura 

memiliki 4 tahapan yaitu perhatian/atensi, 

mengingat/ retensi, reproduksi gerak, dan 

motivasi (Hasanuddin, 2017 dan Isti’dah, 

2020). 

Pada fase atensi, penyuluh menarik 

perhatian responden dengan cara memberi 

salam, memberikan pembukaan, 

memperkenalkan diri, dan 

memberitahukan tujuan diadakannya 

kegiatan. Selain itu, untuk membuat 

responden tertarik, penyuluh menyediakan 

leaflet dengan desain yang menarik 

sebagai media untuk pemaparan materi 

sehingga responden lebih mudah 

memahami dan tidak mudah bosan. 

Pada fase retensi, penyuluh 

menekankan kembali materi yang 

dianggap penting dan hal-hal yang perlu 

digarisbawahi. Pada fase reproduksi gerak, 

penyuluh mempraktikkan teknik menyusui 

yang benar dengan menggunakan alat 

peraga berupa boneka bayi dan boneka 

payudara. Pada fase motivasi, penyuluh 

memberikan motivasi terkait 

pengimplementasian teknik menyusui yang 

benar dan memberikan pujian pada peserta 

ketika peserta aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari penyuluh. 

Pada hasil penelitian juga terdapat 9 

responden (25,7%) yang memiliki perilaku 

cukup. Kebanyakan dari responden 

tersebut masih kurang dalam keterampilan 

menyusuinya. Ibu masih kurang terbiasa 

dalam menerapkan teknik menyusui yang 

benar kedalam kehidupan sehari-harinya.  

Namun, pada hasil penelitian ini juga 

terdapat 1 responden (2,9%) yang 

mempunyai perilaku buruk. Hal ini dapat 

terjadi karena responden kurang 

memperhatikan dan kurang aktif selama 

proses penyuluhan. Selain itu, hal ini juga 

dapat terjadi karena adanya faktor tingkat 
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pendidikan yang kurang sehingga 

berpengaruh terhadap kurangnya 

kemampuan seseorang dalam menerima 

suatu informasi.  

Menurut peneliti, dengan diberikannya 

promosi kesehatan berbasis social learning 

theory pada ibu menyusui, maka ibu akan 

menjadi lebih tahu dan mampu 

mempraktikkan teknik menyusui yang 

benar. Promosi kesehatan sangatlah 

berpengaruh terhadap perubahan perilaku 

seseorang karena dengan adanya promosi 

kesehatan, orang akan lebih mengetahui 

dan mengerti mengenai suatu hal. Dengan 

adanya pengetahuan yang dimilikinya 

tersebut, orang akan betindak sesuai 

dengan apa yang telah ia pelajari dan ia 

ketahui sehingga tercipta perilaku yang 

baik. Dengan social learning theory, ibu 

akan lebih mudah memahami apa yang 

telah dijelaskan karena adanya model yang 

dapat ibu lihat secara nyata sehingga ibu 

tidak hanya membayangkan apa yang 

dijelaskan oleh penyuluh tetapi juga dapat 

melihat langsung dan mendapatkan 

pengalaman secara nyata tentang teknik 

menyusui yang benar 

Perbedaan Perilaku Ibu Menyusui 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Promosi Kesehatan Berbasis Social 

Learning Theory di Wilayah Kerja 

Puskesmas Balung 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada perbedaan perilaku ibu menyusui 

sebelum dan sesudah penerapan promosi 

kesehatan berbasis social learning theory 

di wilayah kerja puskesmas balung.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

Saraswati (2014), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

bermakna dari penyuluhan tentang cara 

menyusui yang benar terhadap perubahan 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

praktik dalam pemberian ASI minggu 

pertama di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta 2014 kearah yang lebih baik. 

Dengan adanya Pendidikan Kesehatan 

dengan memberikan informasi kepada 

masyarakat, dapat menanamkan keyakinan 

pada masyarakat sehingga masyarakat 

menjadi sadar, tahu, mengerti, dan bisa 
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melakukan perilaku baik yang dapat 

meningkatkan derajat Kesehatan 

masyarakat. 

Dengan metode ini, menggunakan 

konsep permodelan dimana diharapkan 

terjadi umpan balik atau interaksi yang 

baik antara orang yang memberi contoh 

dan orang yang diberi contoh.  

Berdasarkan fakta tersebut, maka 

dengan penerapan promosi kesehatan 

berbasis social learning theory tentang 

teknik menyusui, dapat meningkatkan 

perilaku menyusui. Sebelum diberikannya 

intervensi, perilaku ibu menyusui di 

Wilayah Kerja Puskesmas Balung masih 

banyak yang kurang. Hal ini karena 

kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan 

motivasi ibu mengenai teknik menyusui 

yang benar. Dan setelah diberikannya 

promosi kesehatan berbasis social learning 

theory mengenai teknik menyusui yang 

benar, ibu menjadi lebih meningkat 

perilakunya.  

Hal ini karena dengan social learning 

theory, ibu dapat lebih mengerti dan 

memahami tentang materi yang dijelaskan 

oleh penyuluh. Ibu akan lebih fokus untuk 

memperhatikan penyuluh dengan adanya 

fase atensi disertai dengan pemberian 

leaflet yang menarik dan tidak 

membosankan. Ibu juga akan lebih 

mengingat point penting pada penyuluhan 

karena adanya fase retensi dimana terdapat 

penekanan hal-hal yang perlu diingat oleh 

ibu.   

Selain itu, dengan adanya penyuluhan 

tersebut, ibu juga bisa mendapatkan 

pengalaman secara nyata dengan 

dipraktekkannya teknik menyusui yang 

benar menggunakan alat peraga sehingga 

ibu dapat lebih mengerti dan mampu 

menirukan apa yang diajarkan oleh 

penyuluh.  

Ibu juga diberikan penguatan dan pujian 

yang berkaitan dengan proses menyusui 

sehingga dapat membuat ibu menjadi lebih 

termotivasi, yakin dan percaya diri dalam 

menyusui bayinya.  

Penyuluhan yang menerapkan setiap 

fase-fase tersebut dapat meningkatkan 
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pengetahuan ibu mengenai teknik 

menyusui yang benar, memberikan 

peningkatan terhadap keterampilan ibu 

mengenai teknik menyusui dan membuat 

ibu termotivasi dalam menerapkan 

pengetahuan barunya pada kehidupan 

sehari-hari. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, masih ada ibu yang 

memiliki perilaku buruk. Hal ini dapat 

terjadi kerena pengaruh faktor tingkat 

pendidikan ibu yang kurang sehingga ibu 

tidak dapat menyerap informasi dengan 

baik. Selain itu, ibu juga kurang fokus dan 

kurang aktif selama proses penyuluhan 

sehingga hasil skor post test ibu tersebut 

masih menunjukkan perilaku ibu menyusui 

dengan kelompok skor buruk. 

Perlunya penerapan promosi kesehatan 

berbasis social learning theory ini sangat 

berkaitan dengan kelancaran selama proses 

menyusui. Apabila perilaku menyusui ibu 

baik maka akan mengoptimalkan proses 

menyusui. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan perilaku menyusui 

sebelum dan sesudah penerapan promosi 

kesehatan berbasis social learning theory 

di Wilayah Kerja Puskesmas Balung. 

Terdapat peningkatan perilaku ibu 

menyusui sesudah diberikannya promosi 

kesehatan berbasis social learning theory 

pada ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Balung karena dengan 

pemberian penyuluhan tersebut, 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

ibu terkait proses menyusui menjadi 

bertambah. Meskipun masih ada 1 

responden yang masih memiliki perilaku 

buruk. 

Perlu dilakukan penelitian sejenis 

dengan menggunakan metode penelitian 

atau variabel yang berbeda  sehingga  

dapat lebih mendalami kasus yang 

diangkat dan penelitian yang berkaitan 

dengan promosi kesehatan berbasis social 

learning theory dapat lebih berkembang. 
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